Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Evaluas pola sitomorfologik dan ekspresi onkoprotein (p67c-myc,
P5S3MUTAN, pl185c-erbB-2) pada sel tumor epitelial payudara

Chairil Hamdani, supervisor
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=91016& |okasi=|okal

Morbiditas kanker payudara kerap menempati peringkat pertama atau kedua di antara kanker pada wanita di
berbagai negara. Taksiran morbiditas kanker payudara di seluruh duniatahun 2000 |ebih kurang satu juta
wanita. Morbiditas di negara-negara Asia, yang semula disangka rendah, mulai mendekati pola Eropa dan
Amerika. Mortalitas total kanker payudara menetap, belum menunjukkan penurunan nyata Taksiran
mortalitas tahun 2000 di seluruh dunia lebih kurang 400.000.

Morbiditas kanker payudara berdasarkan data 13 senter patologi di Indonesia tahun 1992 menempati
peringkat kedua di antara kanker pada wanita, dengan Age Standardized Cancer Ratio 17,01 (jumlah seluruh
kanker pada wanitatahun 1992 ialah 13673). Kanker payudara pada wanita di RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo tahun 1998 sebanyak 107 kasus (frekuensi relatif 15,4%). Registrasi berdasarkan populasi
di Semarang (1985-1989) menunjukkan rerata Age Standardized Incidence Rate setiap tahun 18,69/100.000
populasi. Perkembangan mutakhir menunjukkan pergeseran pemecahan masalah kanker payudara. Di ufuk
cakrawala, terbit upaya pengendalian kelompok risiko. Penemuan kelompok risiko tinggi, antaralain ialah
penentuan wanita yang menerima penurunan rnutasi gen alur benih, dan penetapan lesi prakanker sebagai
sasaran kemoprevens.

Kebijakan umum dewasaini ialah skrining/deteksi dini untuk menurunkan mortalitas. Deteksi dini
dilaksanakan dengan program Sadari (periksa payudara sendiri) dan skrining mamografi. Pelaksanaan
skrining mamografi dengan sasaran populasi wanita berisiko membutuhkan biaya, peralatan dan sumber
daya manusia profesional. Cakupan diperluas dengan pemanfatan biopsi jarum halus sebagai sarana deteksi
dini.

Pemeriksaan sitologik berpotensi mengurangi kelambatan penanganan. Pada unit "klinik tumor payudara’,
beranggotakan dokter spesialis bedah, dokter spesialis radiologi dan dokter spesialis patologi, peran bersama
menghasilkan tridiagnosis sebagal diagnosis penentu prabedah. Sasaran terbaik ialah kanker minimal,
berupalesi payudarayang tak teraba. Beberapa penulis mulai mengupas peran sitologi untuk mendeteksi lesi
prakanker.

Diagnosis sitologik, yang bertumpu pada evaluasi gambaran morfologik sel, pada umumnya menunjukkan
ketepatan tinggi. Sakaguru evaluasi sitomorfologik ialah perubahan nukleus.
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